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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) menghasilkan media Flash Cards dalam pelajaran bahasa Indonesia dan menguji kelayakannya dalam mingkatkan kemampuan membaca huruf dan suku kata pada siswa kelas 1 MIS Maura El-Mumtaz. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada rendahnya kemampuan membaca permulaan siswa serta minimnya penggunaan media pembelajaran yang menarik dan interaktif. Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D), penelitian ini di gunakan untuk mengetahui hasil produk dan keefektifan produk tersebut. Model pengembangan yang digunakan yaitu model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation).  Subjek penelitian ini adalah siswa/siswi kelas 1 MIS Maura El-Mumtaz Kota Binjai yang berjumlah 33 orang. Berdasarkan hasil uji coba yang dilakuka  diperoleh data hasil validasi ahli media sebesar 90% berada di kategori sangat layak, sedangkan hasil validasi materi sebesar 93% berada dikategori sangat layak. Berdasarkan hasil angket yang di isi oleh guru kelas 1 tentang tingkat efesiensi media Flash Cards, dapat dikatakan efesien karena dengan nilai 94% berada dikategori sangat layak. Tingkat keefektifan media Flash Cards pada materi baca huruf dan suku kata sebelum menggunakan media Flash Cards dikategori efektif, karena 52% dengan nilai rata-rata 77,87 dan terjadinya peningkatan setelah menggunakan media Flash Cards dikategori sangat efektif, karena 97% dengan nilai rata-rata 90,45.
Kata kunci: Media Pembelajaran; Bahasa Indonesia; Kemampuan Membaca; Flash Cards. 

ABSTRACT
This study aims to (1) produce Flash Cards media in Indonesian language lessons and test its feasibility in improving the ability to read letters and syllables in class 1 students of MIS Maura El-Mumtaz. The background of this study is based on the low initial reading ability of students and the minimal use of interesting and interactive learning media. This type of research is Research and Development (R&D), this study is used to determine the results of the product and the effectiveness of the product. The development model used is the ADDIE model (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). The subjects of this study were 33 students of class 1 MIS Maura El-Mumtaz, Binjai City. Based on the results of the trial, the data obtained from the media expert validation were 90% in the very feasible category, while the results of the material validation were 93% in the very feasible category. Based on the results of the questionnaire filled out by the class 1 teacher regarding the level of efficiency of the Flash Cards media, it can be said to be efficient because with a value of 94% it is in the very feasible category. The effectiveness of Flash Cards on reading letters and syllables was categorized as effective before using Flash Cards, with 52% achieving an average score of 77.87. The increase after using Flash Cards was categorized as very effective, with 97% achieving an average score of 90.45.
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan suatu proses di mana pengalaman dan informasi diperoleh sebagai hasil belajar, yang mencakup pengertian dan penyesuaian diri dari pihak peserta didik terhadap rangsangan yang diberikan kepadanya menuju ke arah pertumbuhan dan perkembangan (Monawati & Yamin, 2016) Pendidikan sekolah dasar (SD/MI) merupakan jenjang dasar bagi peserta didik dalam menempuh pendidikan. Pendidikan di sekolah dasar mempunyai kontribusi dalam membangun dasar pengetahuan siswa untuk digunakan pada pendidikan selanjutnya, oleh karena itu pelaksanaan pembelajaran di sekolah dasar harus berjalan optimal (Wally, 2022).
Pelajaran Bahasa Indonesia adalah mata pelajaran yang diajarkan pada sekolah dasar yang memfokuskan pada pengembangan kemampuan bahasa baik   lisan maupun tulisan. Pembelajaran Bahasa Indonesia difokuskan kepada empat aspek keterampilan yaitu keterampilan membaca, keterampilan menulis, keterampilan berbicara, dan keterampilan menyimak. Keempat aspek ini mempunyai hubungan yang saling berkaitan satu sama lainnya (Ummul Khair, 2018). Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu komponen kurikulum 2013 yang diterapkan di sekolah dasar (SD) dan madrasah ibtidaiyah (MI). Kurikulum ini bertujuan untuk mencapai beberapa tujuan, antara lain memungkinkan siswa mengembangkan kemampuan sesuai potensinya, mengatasi tantangan kehidupan sehari-hari, dan menumbuhkan keterampilan berpikir kritis. Pendidikan membaca awal di sekolah dasar dirancang untuk meningkatkan, membina, dan menumbuhkan minat membaca anak (Saputra & Stiawan, 2024).
Salah satu keterampilan yang harus dikuasai siswa yaitu keterampilan membaca. Membaca merupakan suatu proses yang sangat penting dilakukan dalam proses pembelajaran (Harianto, 2020). Membaca adalah proses menemukan suatu yang tersirat dalam suatu bacaan yang tertulis, menemukan pikiran yang terkandung dalam suatu bahan bacaan. Keterampilan membaca  dapat dibagi menjadi dua yaitu membaca permulaan dan membaca lanjutan. Seseorang dikatakan berada pada tahap membaca permulaan ketika mampu melek huruf. Pada tahap ini pemahaman bacaan belum ditekankan, karena ia baru mengenal lambang bunyi  (Billa & Afnita, 2020).
Membaca merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yang berupaya untuk menemukan berbagai informasi yang terdapat didalam tulisan, membaca merupakan proses berfikir untuk memahami teks yang dibaca (Ayumi et al., 2016). Membaca merupakan bagian dari keterampilan bahasa tulis yang bersifat, kemampuan membaca termasuk kegiatan kompleks dan melibatkan berbagai membaca seperti megenali huruf vocal/konsonan, kosakata, menghubungkan huruf dengan bunyi (Ariyati, 2015).
Menurut Diana, media merupakan suatu alat yang sangat penting dari sudut pandang pendidikan dimana perannya sangatlah strategis dalam menentukan suatu keberhasilan dalam proses belajar mengajar (Ramadani et al., 2023). Media pembelajaran adalah segala bentuk alat, bahan, dan sumber daya yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi, mendukung proses belajar dan membantu siswa dalam memahami materi pelajaran. Ada beberapa jenis media pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran, yaitu media gambar, media pameran (display), media suara (audio), gambar bergerak (motion pictures), multimedia, media berbasis web atau internet, dan media visual (Wibowo, 2022).
Menciptakan media yang menarik sangat berperan aktif untuk perkembangan membaca, sehingga menarik keinginan anak untuk melihat dan membaca lambang-lambang tertulis seperti abjad.(Nabillah et al., 2024). Media yang digunakan tidak harus mahal atau mewah, yang terpenting adalah bagaimana kegunaan media tersebut dalam proses pembelajaran berlangsung. Banyak media yang dapat kita gunakan sebagai pembelajaran salah satunya yakni media Flash Cards (Mariana, 2020).
Berdasarkan Hasil observasi di MIS Maura El-Mumtaz yang di peroleh dari wali kelas 1 yang bernama  Ibu Elsa Dwi Putri S.Pd. mengenai pelajaran bahasa Indonesia tentang membaca dari 33 siswa kelas  I, ada 19 siswa yang pintar membaca, ada 14 siswa yang tidak lancar membaca serta kemampuan membaca masih rendah, masih ada siswa yang bekum mampu mengenal huruf, membaca suku kata dan membaca kalimat sederhana. Tujuan dari penelitian ini yaitu Untuk menghasilkan media pembeljaran dan mengetahui kelayakan media Flash Cards dalam pembelajaran Bahasa Indonesia membaca huruf dan menyusun kata untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas 1 MIS Maura El-Mumtaz Kota Binjai.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan Research and Development (R&D) yang berorientasi pada produk. Mendefinisikan metode penelitian dan pengembangan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk membuat produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut (Okpatrioka, 2023). Tempat penelitan ini dilaksanakan di Mis Maura El Mumtaz Kota Binjai yang beralamat di Jalan Sei Batang Hari No.6, Kelurahan Tanah Seribu, Kecamatan Binjai Selatan, Kota Binjai, Sumatera Utara. Adapun waktu Penelitian ini dilaksanakan dari Mei sampai dengan Juli T.P. 2024/2025. Subjek pada penelitian ini adalah 2 dosen, 1 guru kelas, dan juga peserta didik kelas 1 MIS Maura El-Mumtaz Kota Binjai yang berjumlah 33 orang siswa/siswi. 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan ini ada dua yaitu data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari buku-buku atau jurnal penelitian yang serupa (Hardani et al., 2020). Data kualitatif digunakan untuk memperkuat sekaligus mengecek validitas data ini dari hasil kuesioner. Data kualitatif dapat dilengkapi dengan hasil observasi terhadap responden. Data kuantitatif, diperoleh dari kuisioner atau angket yang diberikan kepada guru, penilaian para ahli mengenai kelayakan media Flash Cards dan peningkatan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan media Flash Cards.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengembangan media Flash Cards untuk meningkatkan kemampuan membaca peserta didik berdasakan model pengembangan ADDIE yakni Analysis (analisis), Design (desain), Develompent (pengembangan), Impelementation (implementasi), Evaluation (evaluasi) (Meyrelda & Putri, 2021).
Hasil Tahapan Analysis (analisis)
Pada ada tahap ini, yang dilakukan ialah menganalisis masalah dan analisis kebutuhan. 
a. Analisis masalah
Analisis masalah untuk mengetahui permasalahan yang ada disekolah berkaitan dengan media pembelajaran. Pada tahap analisis buku peserta didik diperoleh informasi bahwa siswa kelas I di MIS Mauara El-Mumtaz Kota Binjai pada proses pembelajaran menggunakan buku paket Edisi Revisi  2013 yang tulis oleh Sofie Dewayani. Materi pembelajaran menganali membaca huruf dan suku kata pada bab 6 tentang “Berbeda Itu Tak Apa” tema “Menghargai Perbedaan”. Peserta didik harus mampu membaca  akan tetapi peserta didiki tidak tertarik untuk membaca di buku paket. Dengan hanya mengandalkan buku paket, peserta didik tidak tertarik untuk membaca penjelasan dari pendidik serta membuat peserta didik merasa jenuh dan tidak fokus saat mengikuti pembelajaran. Media buku hanya memberikan contoh teks bacaan yang berkaitan dengan materi, serta peserta didik dituntut untuk berpikir sendiri dalam memahami suatu contoh.
b. Analisis Kebutuhan 
Analisis kebutuhan yaitu menentukan media pembelajaran yang dibutuhkan oleh peserta didik kelas 1 untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan prestasi peserta didik. Maka dengan demikian, peneliti ingin mengembangan media pembelajaran Flash Cards yang diharapkan nantinya akan menumbuhkan rasa semangat serta menghilangkan kejenuhan peserta didik saat proses pembelajaran Bahasa Indonesia sedang berlangsung.
Hasil tahap perancangan (Design)
Pada tahap ini, penulis merancang media pembelajaran yang akan digunakan dalam pembelajaran Langkah awal mendesain media adalah menentukan mata pelajaran Bahasa Indonesia tentang membaca. Langkah selanjutnya adalah penentuan tujuan penelitian, menyusun teks, pemilihan media, rancangan awal, penyusunan teks acuan patokan, merancang skenario pembelajaran, dan merancang evaluasi hasil belajar.
Hasil tahap Pengembangan (Develompent)
Tujuan dari tahap pengembangan ini adalah untuk menghasilkan media Flash Cards yang valid, praktis, efektif sehingga lanyak untuk digunakan dalm proses pembelajaran. Penelitian ini dilakukan di kelas 1 MIS Maura El-Mumtaz yang terdiri dari 33 orang siswa, penyajian data media Flash Cards melalui beberapa tahap sebagai berikut:
a. Validasi Ahli Media 
Penilaian oleh ahli media bertujuan untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran Flash Cards. Ahli media memberi penilaian pada instrumen yang telah divalidasi.



Tabel 1. Data Hasil Penilaian Media Pada Flash Crads
	No
	Kriteria Penilaian
	Penilian Ahli Media
	Skor Per Proyek
	Skor %
	Kriteria

	1
	Tampilan media pembelajaran Flash Cards menarik.
	5
	






27
	






90%
	





Sangat Layak

	2
	Desain warna pada media pembelajaran Flash Cards menarik.
	4
	
	
	

	3
	Desain gambar pada media pembelajaran Flash Cards sudah sesuai dengan usia perkembangan peserta didik kelas I SD/MI.
	4
	
	
	

	4
	Materi pada media pembelajaran Flash Cards sesuai dengan materi agar siswa mampu membaca dengan tepat.
	5
	
	
	

	5
	Penggunaan media Flash Cards dapat meningkatkan keaktifan siswa.
	4
	
	
	

	6
	Menambah pengetahuan siswa mengenai materi baca huruf dan suku kata.
	5
	
	
	





b. Validasi Ahli Materi
Ahli materi dalam proses validasi media pembelajaran menggunakan media Flash Cards pada pokok bahasan membaca huruf dan suku kata.  Untuk mengetahui kelayakan materi yang telah dikembangkan pada media pembelajaran Flash Cards diperlukannya lembar validasi materi pembelajaran.


Tabel 2. Data Hasil Penilaian Meteri Pada Flash Crads
	No
	Kriteria Penilaian
	Penilian Ahli Media
	Skor Per Proyek
	Skor %
	Kriteria

	1
	Media pembelajaran Flash Cards ini sesuai dengan materi pembelajaran Bahasa Indonesia. 
	5
	




28
	




93%
	





Sangat Layak

	2
	Media pembelajaran Flash Cards ini sudah mewakili materi pada KI/KD.
	4
	
	
	

	3
	Media pembelajaran Flash Cards ini sudah sesuai dengan indikator dan tujuan pembelajaran.
	5
	
	
	

	4
	Media pembelajaran Flash Cards ini dalam penyampaian materi mudah dipahami.
	5
	
	
	

	5
	Media pembelajaran Flash Cards ini menyajikan materi baca huruf dan suku kata dengan menarik.
	4
	
	
	

	6
	Media Flash Cards sesuai dengan perkembangan kognitif peserta didik kelas I Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa.
	5
	
	
	


	
c. Kepraktisan Media Flash Cards
Tingkat kepraktisan media kartu kata yang sudah dikembangkan diuji menggunakan angket respon guru.
Tabel 3. Data Hasil Penilian Respon Guru
	No
	Kriteria Penilaian
	Nilai 

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi baca huruf dan suku kata sangat menunjang dengan adanya media Flash Cards.
	
	
	
	
	

	2
	Media Flash Cards memudahkan dalam
belajar Bahasa Indonesia pada materi baca huruf dan suku kata.
	
	
	
	
	

	3
	Penggunaan media Flash Cards sesuai dengan  tujuan  pembelajaran yang dicapai.
	
	
	
	
	

	4
	Materi yang terdapat pada media sesuai dengan dengan tujuan yang dicapai peserta didik dalam mengikuti pembelajaran.
	
	
	
	
	

	5
	Media Flash Cards menggunakan bahasa yang jelas dan mudah dipahami.
	
	
	
	
	

	6
	Penampilan gambar pada media jelas dan mudah dipahami.
	
	
	
	
	

	7
	Penyajian gambar pada media sesuai dengan materi.
	
	
	
	
	

	8
	Media Flash Cards dapat membantu siswa mendapat pengalaman belajar yang baik.
	
	
	
	
	

	9
	Media Flash Cards dapat membuat peserta didik termotivasi dan minat untuk belajar.
	
	
	
	
	

	10
	Penampilan media dapat membuat peserta didik tertarik untuk belajar.
	
	
	
	
	

	Jumlah
	47

	Persentase
	94%

	Kategori  
	Sangat Layak



d. Keefektifan Media Flash Cards
Berdasarkan dan tingkat keefektifan media yang dikembangkan dapat diukur melalui tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi yang sudah diajarkan, instrument yang digunakan yaitu tes hasil belajar dalam bentuk soal bergambar yang terdiri dari 20 soal.

Tabel 4. Tes Hasil Belajar Peserta Didik Kelas 1 Sebelum Menggunakan Media Flash Cards
Nama Sekolah		: MIS Maura El-Mumtaz Kota Binjai
Kelas/Semester		: 1/Genap
Jumlah Peserta Didik	: 33 Siswa
	No
	Nama
	KKM
	Nilai
	Keterangan 

	1
	Abi Zar Al-Faiz
	75
	85 
	Tuntas

	2
	Ainayya Fathiyya 
	75
	85
	Tuntas

	3
	Aira Mikayla
	75
	70
	Tidak Tuntas

	4
	Aisyah Ayudia
	75
	60
	Tidak Tuntas

	5
	Al-Aril Kurniawan
	75
	90
	Tuntas

	6
	Alifah Naila Putri
	75
	65
	Tidak Tuntas

	7
	Alya khairani
	75
	85
	Tuntas

	8
	Arata Shaquilla
	75
	60
	Tidak Tuntas

	9
	Arsyta Salsabila
	75
	85
	Tuntas

	10
	Arumi Putri Sejati
	75
	80
	Tuntas

	11
	Azkadina Kirel Gea
	75
	65 
	 Tidak Tuntas

	12
	Azril Al-Fariq
	75
	95
	Tuntas

	13
	Bagas Atmajaya
	75
	65
	Tidak Tuntas

	14
	Chandra Wijaya
	75
	85
	Tuntas

	15
	Fajar Teguh Setiawan
	75
	60
	Tidak Tuntas

	16
	Harum Putri Surima 
	75
	60
	Tidak Tuntas

	17
	Hilya Mafaza Siha
	75
	90
	Tuntas

	18
	Intan Cahaya Dinanti
	75
	85 
	Tuntas

	19
	Kenzhi Dzu Yandes
	75
	70
	Tidak Tuntas

	20
	Muhammad Fikri Al-Latif
	75
	90
	Tuntas

	21
	Maisha Fitayah
	75
	90
	Tuntas

	22
	Muhammad Azzam
	75
	70
	Tidak Tuntas

	23
	Nur Bela Hernersya
	75
	70
	Tidak Tuntas

	24
	Nurul Syuhada 
	75
	75
	Tuntas

	25
	Qansha Dwi Khalika
	75
	90
	Tuntas

	26
	Raffasyah Alvina
	75
	90
	Tuntas

	27
	Rafif Azzam 
	75
	85
	Tuntas

	28
	Rafay Alhananda
	75
	90
	Tuntas

	29
	Ramadhan Faris
	75
	60
	Tidak Tuntas

	30
	Sakura Isnavya
	75
	95
	Tuntas

	31
	Sartia Firmansyah
	75
	90
	Tuntas

	32
	Zhio Alvaro
	75
	65
	Tidak Tuntas

	33
	Zhidan Khalifa Putra
	75
	70
	Tidak Tuntas 

	Persentase Rata-rata
	77,87



Tabel 5. Tes Hasil Belajar Peserta Didik Kelas 1 Setelah Menggunakan Media Flash Cards
Nama Sekolah		: MIS Maura El-Mumtaz Kota Binjai
Kelas/Semester		: 1/Genap
Jumlah Peserta Didik	: 33 Siswa
	No
	Nama
	KKM
	Nilai
	Keterangan 

	1
	Abi Zar Al-Faiz
	75
	95
	Tuntas

	2
	Ainayya Fathiyya 
	75
	90
	Tuntas

	3
	Aira Mikayla
	75
	80
	Tuntas

	4
	Aisyah Ayudia
	75
	90
	Tuntas

	5
	Al-Aril Kurniawan
	75
	95
	Tuntas

	6
	Alifah Naila Putri
	75
	100
	Tuntas

	7
	Alya khairani
	75
	85
	Tuntas

	8
	Arata Shaquilla
	75
	85
	Tuntas

	9
	Arsyta Salsabila
	75
	95
	Tuntas

	10
	Arumi Putri Sejati
	75
	90
	Tuntas

	11
	Azkadina Kirel Gea
	75
	70
	 Tidak Tuntas

	12
	Azril Al-Fariq
	75
	95
	Tuntas

	13
	Bagas Atmajaya
	75
	85
	Tuntas

	14
	Chandra Wijaya
	75
	85
	Tuntas

	15
	Fajar Teguh Setiawan
	75
	90
	Tuntas

	16
	Harum Putri Surima 
	75
	95
	Tuntas

	17
	Hilya Mafaza Siha
	75
	100
	Tuntas

	18
	Intan Cahaya Dinanti
	75
	100
	Tuntas

	19
	Kenzhi Dzu Yandes
	75
	85
	Tuntas

	20
	Muhammad Fikri Al-Latif
	75
	90
	Tuntas

	21
	Maisha Fitayah
	75
	90
	Tuntas

	22
	Muhammad Azzam
	75
	85
	Tuntas

	23
	Nur Bela Hernersya
	75
	80
	Tuntas

	24
	Nurul Syuhada 
	75
	95
	Tuntas

	25
	Qansha Dwi Khalika
	75
	100
	Tuntas

	26
	Raffasyah Alvina
	75
	100
	Tuntas

	27
	Rafif Azzam 
	75
	100
	Tuntas

	28
	Rafay Alhananda
	75
	90
	Tuntas

	29
	Ramadhan Faris
	75
	95
	Tuntas

	30
	Sakura Isnavya
	75
	95
	Tuntas

	31
	Sartia Firmansyah
	75
	85
	Tuntas

	32
	Zhio Alvaro
	75
	80
	Tuntas

	33
	Zhidan Khalifa Putra
	75
	90
	Tuntas 

	Persentase Rata-rata
	90,45



Tabel 6. Hasil Analisis Tes Hasil Belajar
	Variabel
	Nilai Sebelum menggunakan media Flash Cards
	Nilai Setelah menggunakan media Flash Cards

	Subjek penelitian
	33
	33

	Nilai ideal
	100
	100

	Rata-rata
	77,87
	90,45

	Nilai maksimum 
	95
	100

	Nilai minimum
	60
	70

	Rentang nilai
	35
	30

	Jumlah peserta didik yang tuntas
	19
	32

	Jumlah peserta didik yang tidak tuntas
	14
	1



Pada tabel atas ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar peserta didik kelas 1 MIS Maura El-Mumtaz pada materi membaca Huruf Dan suku kata pada pokok bahasan bab 6 “Berbeda Itu Tak Apa” dengan tema “Menghargai Perbedaan” adalah yang sebelum menggunakan media Flash Cards sebesar 77,87 dengan nilai tertinggi 95 dan nilai terendah 60 dengan rentang nilai 35 dan terjadinya peningkatan nilai rata-rata yang setelah menggunakan media Flash Cards sebesar 90,45 dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 70 dengan rentang nilai 30.






Tabel 7. Frekuensi dan Presentase Belajar Peserta Didik
	No
	Nilai
	Kreteria
	Frekuensi Sebelum Menggunkan Media Flash Cards
	Presentase Sebelum Menggunkan Media Flash Cards
	Frekuensi Setelah Menggunkan Media Flash Cards
	Presentase Setelah  Menggunkan Media Flash Cards

	1
	85-100
	Sangat Tinggi
	17
	52%
	32
	97%

	2
	65-84
	Tinggi
	11
	33%
	1
	3%

	3
	55-64
	Sedang
	5
	15%
	0
	0%

	4
	35-54
	Rendah
	0
	0%
	0
	0%

	5
	9-34
	Sangat Rendah
	0
	0%
	0
	0%


Pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 33 orang peserta didik yang mengikuti tes hasil belajar yang sebelum menggunakan media Flash Cards terdapat 0% peserta didik yang berada pada kategori rendah, dan sangat rendah sendangkan kategori sedang 15%, pada kategori tinggi 33% dan pada kategori sangat tinggi 52% dan terjadi peningkatan setelah menggunakan media Flash Cards terdapat 0% peserta didik yang berada pada kategori sedang, rendah, dan sangat rendah. Sedangkan kategori tinggi 3% dan pada kategori sangat tinggi 97%.

Tabel 8. Presentase Ketuntatasan Belajar Peserta Didik Kelas I
	Ketuntasan Peserta Didik
	Sebelum Menggunakan Media Flash Cards  
	Setelah Menggunakan Media Flash Cards
	KKM

	Siswa yang tuntas
	19
	33
	
75

	Siswa yang tidak tuntas
	14
	32
	

	Presentase ketuntasan belajar 
	77,87
	90,45
	


Berdasarkan tabel di atas, hasil presentase ketuntasan hasil belajar peserta didik kelas I MIS Maura El-Mumtaz tahun ajaran 2024/2025  sebelum menggunakan media Flash Cards sebesar 77,87 dan terjadinya peningkatan  hasil  belajar peserta didik setelah  menggunakan media Flash Cards sebesar 90,45.
Hasil tahap Implementasi (Implementation)
Pada Tahap ini peserta didik mengikuti arahan dari peneliti dengan baik. Peserta didik di bagi menjadi 5 kelompok, peneliti menyiapkan video interaktif yang menampilkan pengenalan huruf (a-z) dan pembentukan suku kata sederhana (misalnya: ga, gi, gu, ge, go). Peneliti memutar video di setiap kelompok menggunkan hp. Peserta didik diminta menyimak dengan seksama isi video yang ditanyangkan. 
Hasil tahap Evaluasi (Evaluation) 
Evaluasi bisa terjadi pada setiap tahap di atas dari dinamakan evaluasi formatif, karena tujuannya untuk kebutuhan revisi. Sementara evaluasi sumatif dilakukan pada tahap akhir pengembangan model ADDIE. Evaluasi dilakukan dengan memberikan tes kepada peserta didik kemudian dijadikan sebagai data untuk mengetahui keefektifan media yang dikembangkan. Instrumen yang digunakan adalah butir-butir tes berupa gambar berjumlah 20 soal yang terdiri dari soal abjd dan suku kata masing-masing 10 soal.

Pembahasan Hasil Penelitian
Media pembelajaran yang telah dikembangkan berupa media Flash Cards yang berisi materi baca huruf dan suku kata pada pembelajaran TEMATIK  bab 6 “Berbeda Itu Tak Apa” tema  “Menghargai Perbedaan”. Media Flash Cards yang dibuat penulis juga memiliki tiga isi, yaitu sisi atas berisi Abjad, sisi tengah berisi gambar terkait dengan materi baca huruf dan suku kata, sedangkan sisi bawah berisi kata atau keterangan dari gambar tersebut.
Alasan penulis menggunakan media Flash Cards pada penelitian saya karena Flash Cards adalah kartu yang berisi huruf, suku kata, atau kata yang digunakan untuk membantu peserta didik agar lebih mudah dalam mengenal huruf dan belajar membaca. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia Flash Cards ini dapat memberikan pengalaman konkrit, meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan meningkatkan daya serap serta peserta didik dapat memusatkan perhatiannya dalam belajar.
Hasil uji coba yang telah dilakukan selanjutnya digunakan untuk melihat sejauh mana perkembangan media Flash Cards yang telah dikembangakan memenuhui keteria. Media Flash Cards pada materi baca huruf dan suku kata dikembangkan dengan mengacu pada model pengembangan ADDIE. Berdasarkan teori Sugiono bahwa pengembangan ADDIE itu sendiri meliputi lima langkah yaitu: Analysis (analisis), Design (desain), Development (pengembangan), Implementation (implementasi), Evaluation (evaluasi). 
Pada tahap awal yaitu analysis (analisis), dalam proses pembelajaran dibutuhkan media pembelajaran Flash Cards yang sederhana. Namun pada faktanya proses pembelajaran disekolah masih mengandalkan buku paket sehingga membuat peserta didik cenderung bosen, kurang bersemangat  untuk  memperhatikan pembelajaran dan tidak adanya penggunaan media yang menarik minat belajar siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia materi baca huruf dan suku kata. Selanjutnya, tahapan analisis terhadap kebutuhan memerlukan media pembelajaran yaitu Flash Cards pada materi baca huruf dan suku kata. 
Berikutnya tahap Design (desain),  perancangan desain yang dimulai dengan memilih bab dan tema, setelah merancang konsep, peneliti menggunakan aplikasi canva. Selanjutnya, pemilihan warna, font, dan ilustrasi disesuaikan dengan karakteristik anak-anak agar menarik. Setelah selesai dirancang dilakukan penambahan animasi dan transisi. Setiap  huruf dan suku kata satu per satu secara perlahan. Selain itu suara atau audio juga dapat ditambah, seperti suara pelafan huruf atau suku kata untuk memperkuat aspek auditori siswa. 
Selain media Flash Cards, penulis juga merancang angket untuk validasi. Angket yang dirancang berupa angket validasi media dan materi terhadap media Flash Cards, angket respon guru. Angket yang divalidasi tersebut berisi tentang pertanyaan-pertanyaan yang menunjukkan kualitas dari perangkat media Flash Cards yang dikembangkan.
Kemudian tahap Development (pengembangan), pada tahap ini media pembelajaran Flash Cards menggunakan aplikasi canva. Pada Flash Cards bergambar Dan sebagian media Flash Cards hanya perbaikan beberapa kata pada materi yang ditampilkan dalam media tersebut. Media ini dibuat dalam bentuk media elektonik canva yang dapat disimpan dalam file JPG, PNG, PDF Standar, maupun cetak PDF. Setelah dianggap selesai  dan menarik  media tersebut di eskpor dalam bentuk video berformat MP4 langsung dari canva dan dalam penyampaian video tersebut dengan materi sederhana namun jelas, kemudian dari segi bahasa yang digunakan mudah di ingat dan dipahami.
Selanjutnya tahap Implementasi (Implementation), pada tahap ini media diterapkan di dalam pada kelas 1. Pada tahap ini media pembelajaran Flash Cards ditunjukan kepada peserta didik untuk digunakan sebagai media  pembelajaran, Flash Cards yang dibuat peneliti dalam bentuk video. Media Flash Cards ini diawali dari huruf A-Z yang berjumlah 29 huruf dan 10 suku kata. Media Flash Cards ini dimainkan kepada setiap peserta didik, aturan permainannya penulis menghidupkan video, pada saat guru mematikan video tersebut peserta didik dapat melanjutkan huruf abjad sebelum kata tersebut. Lalu menebak gambar yang ada di video, dan membaca nyaring sambil mengeja kata yang pada video. Permainan berlanjut terus sampai semua peserta didik mendapatkan gilirannya.  
Selanjutnya tahap akhir Evaluation (evaluasi) pada tahap ini penulis memberikan butir-butir soal kepada peserta didik untuk mengukur keefektifan produk yang dibuat, keefektifan tersebut dapat dilihat dari tes hasil belajar peserta didik. Pembelajaran dikatakan efektif apa bila memenuhi persyaratan utama yaitu ketepatan antara kandungan materi ajar dengan kemampuan peserta didik.
Keefektifan media pembelajaran Flash Cards ini dapat dilihat presentase skor hasil belajar peserta didik kelas 1 MIS Mauara El-Mumtaz. Adapun presentase hasil belajar Bahasa Indonesia Materi baca huruf dan suku kata pada pokok bahasan bab 6 “Berbeda Itu Tak Apa” tema “Menghargai Perbedaan” sebelum menggunakan media Flash Cards terdapat 0% peserta didik yang berada pada kategori rendah, dan sangat rendah sendangkan kategori sedang 15%, pada kategori tinggi 33% dan pada kategori sangat tinggi 52% dan setelah menggunakan media Flash Cards terdapat 0% peserta didik yang berada pada kategori sedang, rendah, dan sangat rendah. Sedangkan kategori tinggi 3% dan pada kategori sangat tinggi 97% dari presentase inilah sehingga media Flash Cards dapat dikatakan berada pada kriteria sangat efektif. Kriteria keefktifan terpenuhi jika peserta didik yang berhasil lebih besar atau sama dengan 80%.
Berdasarkan hasil pelaksannan tes ada peningkatan diperoleh bahwa rata-rata tes hasil belajar peserta didik secara keseluruhan, nilainya berada di atas KKM yaitu 97%. Hal ini peserta didik mampu menyerap pelajaran dengan baik dengan menggunkan media Flash Cards yang dikembangkan.

Tabel 9. Hasil Validasi
	No
	Validator 
	Presentase 
	Kriteria 

	1
	Validator  Media
	90%
	  Sangat Valid

	2
	Validator Materi
	93%
	Sangat Valid

	3
	Validator Guru
	94%
	Sangat Valid



Berdasarkan hasil dari data tiga validator diperoleh nilai yang rata-ata sangat valid untuk diterapkan, dan bukti bahwa media Flash Cards layak menjadi media yang dapat meningkatkan kemampuan membaca dan memenuhi kategori sangat valid atau sangat layak digunakan. Hal ini berarti media pembelajaran Flash Cards dapat digunakan dalam pembelajaran dengan beberapa revisi yang disarankan oleh validator. Selanjutnya kritikan terhadap kevalidan Flash Cards oleh validator dijadikan acuan untuk di perhatikan perbaikanya dan revisinya. Saran-saran validator harus tetep digunakan agar membuat media Flash Cards menjadi media yang lebih menarik dan lebih layak lagi.
Selanjutnya keefektifan media pembelajaran  yang diperoleh dari hasil belajar peserta didik sebelum menggunakan media Flash Cards yaitu 77,87 dan terjadinya peningkatan setelah menggunakan media Flash Cards. Efektifitas media Flash Cards meningkatkan hasil belajar anak pada pembelajaran tematik materi baca huruf dan suku kata di kelas 1 setelah menggunakan media Flash Cards. Dan hasil belajar peserta didik di atas KKM yaitu 90,45.  Hal ini peserta didik mampu menyerap pelajaran dengan baik dengan menggunkan media Flash Cards yang dikembangkan.
Setelah dilakukan penilian media Flash Cards oleh validator ahli media peneliti mendapat komentar dan saran. Adanya pembehanan dengan menambahi petunjuk atau aturan permainan medianya. Berikut hasil perbaikan produk dari komentar dan saran validasi ahli media.
Tabel 10. Hasil Revisi Produk dari Komentar dan Saran Ahli Media
	No
	Sebelum di Revisi
	Sesudah di Revisi

	1
	Tidak ada petunjuk penggunaan media Flash Cards
	[image: ]


Setelah dilakukan penilaian materi Flash Cards oleh validator ahli media, penelitu mendapat komentar dan saran. Adanya perubahan ukuran dan media di cetak full color. Berikut hasil perbaikan produk dari komentar dan saran validasi ahli materi.
Tabel 11. Revisi Produk dari Komentar dan saran Ahli Materi
	No
	Materi
	Sebelum di Revisi
	Sesudah di Revisi

	1
	Baca Huruf
	[image: ]
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	2
	Suku kata
	[image: ]
	[image: ]



Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan bahwa media Flash Cards pada kelas 1 MIS Maura El- Mumtaz Kota Binjai merupakan media yang menarik bagi peserta didik untuk digunakan sebagai media pembelajaran di kelas 1 pada tahap belajaran membaca permulaan. Dengan adanya media pembelajaran tersebut materi dapat tersampaikan dengan baik, membantu siswa dalam kegiatan dapat meningkatkan kemampuan membaca dengan baik dan membuat suasana pembelajaran lebih menyenangkan. hasil penelitian ini dikatakan sangat layak karena memperoleh nilai 93 yang diperoleh dari validasi ahli materi media Flash Cards dan dikategorikan sangat layak dengan nilai 90 yang diperoleh dari validasi ahli media Flash Cards. Sedangkan dari hasil penelitian ini dikatakan praktis karena berdasarkan hasil dari angket respon guru dengan total nilai 94 dengan kategori sangat layak sehingga dapat dikatakan praktis, dan dari hasil penelitian ini  sebelum menggunakan media Flash Cards mendapatkan nilai sebesar 52% dengan rata-rata 77,87 dan terjadinya peningkatkan sesudah menggunakan media Flash Cards dapat dikatakan efektif karena  97% peserta didik mendapatkan nilai besar atau sama dengan nilai KKM dengan nilai  rata-rata 90,45.

KESIMPULAN 
Proses pengembangan media Flash Cards pada aplikasi canva  dalam bentuk video materi membaca huruf dan suku kata dengan pokok bahasan bab 6  “Berbeda Itu Tak Apa” tema “Menghargai Perbedaan” mengacu pada model pengembangan ADDIE yang meliputi tahap analisis (analyze), pada tahap ini ada dua analisis, yaitu analisis kebutuhan dan analilis masalah. Tahap ini menghasilkan informasi mengenai permasalahan yang ada disekolah, Tujuan Pembelajaran (TP) dan Capaian Pembelajaran (CP) sesuai dengan kurikulum merdeka. Tahap kedua desain (design), yakni merancang media Flash Cards menggunakan aplikasi canva. Tahap ketiga pengembangan (development), yaitu melakukan penyusunan produk serta validasi ahli, guru kelas dan keefektifan belajar siswa kelas 1. Tahap keempat implementasi (implementation), yaitu melakukan uji coba pada peserta didik untuk mengetahui keefektifan belajar siswa seperti memberikan soal tentang baca huruf dan suku kata. Tahap kelima adalah evaluasi (evaluation), yakni merevisi kekurangan produk berdasarkan kritik dan saran.  
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan bahwa media Flash Cards pada kelas 1 MIS Maura El- Mumtaz Kota Binjai merupakan media yang menarik bagi peserta didik untuk digunakan sebagai media pembelajaran di kelas 1 pada tahap belajaran membaca permulaan. Dengan adanya media pembelajaran tersebut materi dapat tersampaikan dengan baik, membantu siswa dalam kegiatan dapat meningkatkan kemampuan membaca dengan baik dan membuat suasana pembelajaran lebih menyenangkan.
Kelayakan pengembangan media kartu kata pada peseta didik kelas 1 MIS Maura El-Mumtaz Kota Binjai proses pembelajaran dengan materi membaca huruf dan suku kata bagus digunakan pada kelas 1, karena dengan peneliti menggunakan media Flash Cards pada proses pembelajaran membaca permulaan dapat membantu peserta didik mengenal abjad dan membaca karena tampilan media Flash Cards jelas sehingga peserta didik dapat memahami isi dari media tersebut, dilihat dari hasil penelitian ini dikatakan sangat layak karena memperoleh nilai 93 yang diperoleh dari validasi ahli materi media Flash Cards dan dikategorikan sangat layak dengan nilai 90 yang diperoleh dari validasi ahli media Flash Cards. 
Sedangkan dari hasil penelitian ini dikatakan praktis karena berdasarkan hasil dari angket respon guru dengan total nilai 94 dengan kategori sangat layak sehingga dapat dikatakan praktis, dan dari hasil penelitian ini  sebelum menggunakan media Flash Cards mendapatkan nilai sebesar 52% dengan rata-rata 77,87 dan terjadinya peningkatkan sesudah menggunakan media Flash Cards dapat dikatakan efektif karena 97% peserta didik mendapatkan nilai besar atau sama dengan nilai KKM dengan nilai  rata-rata 90,45.
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